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Lampiran 8 Analisis Data yang dimasukan ke aplikasi AHP 

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

DENAH RUMAH
RASJOYO_KHORELIS

1: 100

Teras
-0.05

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00

±0.00

±0.00

Mushollah
+0.05

Tempat Jemur
& Penampungan Air Hujan

+3.00

DENAH LT.1

DENAH LT.2

Lampiran 9. Denah dan Dokumentasi Masing - Masing Responden
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Ÿ Nama: Rasjoyo
Ÿ Sifat/Kepribadian: Koleris proaktif, visioner, 

tegas, berorientasi efisiensi, dan cenderung 
ingin mengatur serta mengoptimalkan ruang.

Ÿ Ruang / Elemen yang Ditambah:Penambahan 
dan optimalisasi ruang melalui sistem 
penampungan air hujan

Ÿ Fungsi Penambahan:Memenuhi kebutuhan air 
rumah tangga, Mengurangi ketergantungan 
pada PDAM, Menekan biaya pengeluaran air, 
Mencerminkan kecenderungan kholeris untuk 
memaksimalkan fungsi dan efisiensi ruang

KORELIS

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah & R.Jahit

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00
R.cuci
±0.00

DENAH RUMAH
SLAMET H_PHLEGMATIS

Belum ada Teras

139

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Slamet Hardiyanto

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah:Perluasan area belakang 

(dapur dan kamar mandi)

Ÿ Penambahan ruang tambahan untuk aktivitas 

khusus untuk menjahit

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan Menunjang kegiatan produktif.

 

 



Kamar Tidur

Dapur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

R.Tengah & R.Jahit

±0.00

±0.00
±0.00

DENAH RUMAH
CASUNI_PHLEGMATIS

-0.05
Belum ada Atap

Belum ada Teras

140

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Casuni

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah:Perluasan area belakang 

(dapur dan kamar mandi)Penambahan ruang 

tambahan untuk aktivitas khusus

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuniMenunjang kegiatan produktif, 

seperti menjahit

 

 



Kamar Tidur

R.Tengah

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Kamar Tidur

±0.00

±0.00
±0.00

DENAH RUMAH
RUSDIYANTO_PHLEGMATIS

Dapur

Teras

±0.00
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SANGUINIS

Ÿ Nama: Rusdiyanto

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah / Dimodifikasi: Penambahan 

kamar tidur dengan sekat tambahan, area kamar 

mandi, dapur dan  teras

Ÿ Fungsi Penambahan / Modifikasi:Mengakomodasi 

kebutuhan ruang bersama yang dinamis, 

mendukung aktivitas sosial dan kenyamanan 

penghuni, dan mencerminkan fleksibilitas dan 

orientasi hubungan sosial khas karakter sanguinis

 

 



R. Tamu

K. Mandi
-0.05

1: 100

Kamar Tidur

±0.00

±0.00±0.00

DENAH RUMAH
JOKO SUROSO_KHORELIS

Dapur

Teras

±0.00

Tempat Jemur

+3.00

Kamar Tidur

DENAH LT.1

DENAH LT.2
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KORELIS

Ÿ Nama: Joko Suroso
Ÿ Sifat/Kepribadian: Koleris proaktif, 

visioner, tegas, berorientasi efisiensi, dan 
c e n d e r u n g  i n g i n  m e n g a t u r  s e r t a 
mengoptimalkan ruang.

Ÿ Ruang / Elemen yang Ditambah: Teras, 
Dapur, K.Mandi, Area Jemur 

Ÿ Untuk finishing cenderung kreatif dengan 
warna yang berbeda dan ornamen-ornamen 
yang menarik

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
KARSIYAH_PHLEGMATIS
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PLEGMATIS

Ÿ Nama : Karsiyah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area 

belakang seperti kamar mandi dan dapur 

(fungsional)

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
SUTIAH_PHLEGMATIS

144

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Sutiah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Ÿ Finishing bangunan : Sudah terfinishing semua 

karena mengutamakan kenyamanan

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Belum di bangun

R.Tengah & Dapur

±0.00

±0.00
±0.00

Belum Ada Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
CISWANTO_SINGUINIS
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SANGUINIS

Ÿ Nama: Ciswanto

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah / Dimodifikasi: Penambahan 

kamar tidur dengan sekat tambahan dan area kamar 

mandi serta fungsi ruang digunakan untuk kegiatan 

produktif seperti menjahit.

Ÿ Finishing rumah: lebih mementingkan area depan 

seperti penambahan kanopi walaupun tidak permanen 

karena untuk melindungi fasad dari hujan dan 

matahari Mengakomodasi kebutuhan ruang bersama 

yang dinamis.

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah & R.Batik

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
DASEAN_PHLEGMATIS

Teras
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PLEGMATIS

Ÿ Nama : Dasean

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan aktivitas produksi seperti 

membatik

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area 

depan seperti penambahan kanopi dan teras.

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Belum di Bangun

R.Tengah & Dapur

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
ANISA_PHLEGMATIS

Belum Ada Teras
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PLEGMATIS

Ÿ Nama : Anisa

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi dan 

penyekat untuk kamar tidur

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan dinding 

yang difinishing terlebih dahulu karena pada 

saat hujan tidak masuk lewat celah-celah bata 

ringan.

 

 



Kamar Tidur

R. Tengah

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

DENAH RUMAH

Belum Ada Teras

148

CASNITI_MELANKOLIS

Ÿ Nama : Casniti

Ÿ Sifat/Kepribadian: Melankolis,  karakter 

melankolis memperlihatkan kecenderungan unik 

dalam penataan tata ruang yang lebih terstruktur, 

dengan pembagian ruang yang jelas meliputi 

ruang tamu, ruang tengah, kamar tidur, dapur, dan 

kamar mandi serta penataan interior yang rapi, 

sejalan dengan sifat melankolis yang perfeksionis 

dan terorganisasi.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi  Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni 

 

 



Toko Klontong

Kamar Tidur

K. Mandi
-0.05

1: 100

Belum di Bangun

R.Tengah & Dapur

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
SATMAN_PHLEGMATIS

 Teras

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Satman

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan menunjang kegiatan produktif 

seperti berjualan di rumah

Ÿ Finishing bangunan : belum difinishing karena 

lebih mengutamakan untuk membuka usaha 

terlebih dahulu.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah & R.Jahit

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
CARI_PHLEGMATIS

Teras

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Cari

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur 

dan teras serta penyekat dinding untuk kamar 

tidur

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Ÿ Finishing bangunan : belum difinishing, 

rencana untuk finishing dari area depan dan 

penambahan kanopi.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & Jualan
±0.00

Dapur

R.Tengah & R.Jahit

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
ISTIQOMAH_SINGUINISSANGUINIS

Ÿ Nama: Istiqomah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah: Penambahan kamar tidur 

dengan sekat tambahan, area kamar mandi, dapur 

dan  teras 

Ÿ Fungsi Penambahan:Mengakomodasi kebutuhan 

ruang bersama yang dinamis, mendukung aktivitas 

s o s i a l  d a n  k e n y a m a n a n  p e n g h u n i ,  d a n 

mencerminkan fleksibilitas dan orientasi hubungan 

sosial serta fungsi tambahan sebagai tempat 

berjualan
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
NUR AINI_PHLEGMATISPLEGMATIS

Ÿ Nama : Nur Aini 

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur dan  

penyekat dinding untuk kamar tidur

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk menjahit

Ÿ Finishing bangunan : belum difinishing, rencana 

untuk finishing dari area depan dan penambahan 

kanopi.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 50

DENAH RUMAH
CAYANI_KHORELISKORELIS

Ÿ Nama: Cayani
Ÿ Sifat/Kepribadian: Koleris proaktif, visioner, 

tegas, berorientasi efisiensi, dan cenderung ingin 
mengatur serta mengoptimalkan ruang.

Ÿ Penambahan Ruang: Teras, Dapur, K.Mandi, 
Area Jemur 

Ÿ Fungsi Penambahan Ruang : Mendukung 
kenyamanan penghuni dan fungsi produktif 
untuk menjahit

Ÿ Finishing Bangunan : Keseluruhan untuk 
dinding dan lantai sudah difinishing tetapi 
finishing keramik masih menyisakan untuk area 
kamar tidur serta kedepannya ada keinginan 
untuk diplafond 
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00
K. Mandi

-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
RASJANI_PHLEGMATIS

Kamar Tidur
±0.00

Teras
±0.00

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Rasjani

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur 

dan  penyekat dinding untuk kamar tidur

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk rajut 

jaring ikan

Ÿ Finishing bangunan : belum difinishing, 

rencana untuk finishing dari area depan dan 

penambahan kanopi.
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00
K. Mandi

-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
WINARNI_PHLEGMATIS

Kamar Tidur
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Winarni

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, 

praktis, dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah:Perluasan area 

belakang (dapur dan kamar 

mandi)Penambahan ruang tambahan untuk 

aktivitas khusus

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuniMenunjang kegiatan produktif, 

seperti menjahit
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00
K. Mandi

-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
TARYONO_SINGUINIS

R.Tengah
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

Teras
±0.00

SANGUINIS

Ÿ Nama: Taryono

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah: Penambahan kamar tidur 

dengan sekat tambahan, area kamar mandi, dapur 

dan  teras

Ÿ Fungsi Penambahan / Modifikasi:Mengakomodasi 

kebutuhan ruang bersama yang dinamis, 

mendukung aktivitas sosial dan kenyamanan 

penghuni, dan mencerminkan fleksibilitas dan 

orientasi hubungan sosial
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Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00
K. Mandi

-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
RAYUTI_SINGUINIS

Kamar Tidur
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

SANGUINIS

Ÿ Nama: Rayuti

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah: Penambahan kamar tidur 

dengan sekat tambahan, area kamar mandi, dapur 

dan  teras

Ÿ Fungsi Penambahan / Modifikasi:Mengakomodasi 

kebutuhan ruang bersama yang dinamis, mendukung 

aktivitas sosial dan kenyamanan penghuni, dan 

mencerminkan fleksibilitas dan orientasi hubungan 

sosial
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
CARWAN_PHLEGMATIS

Kamar Tidur
±0.00

Teras
±0.00

Taman
±0.00

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Carwan

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: dapur, area taman kecil, 

penambahan sekat untuk kamar dan teras

Ÿ Fungsi  Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan sesuai dengan kebutuhan.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
NASUM_MELANKOLIS

Ÿ Nama : Nasum

Ÿ Sifat/Kepribadian: Melankolis,  karakter 

melankolis memperlihatkan kecenderungan unik 

dalam penataan tata ruang yang lebih terstruktur, 

dengan pembagian ruang yang jelas meliputi 

ruang tamu, ruang tengah, kamar tidur, dapur, dan 

kamar mandi serta penataan interior yang rapi, 

sejalan dengan sifat melankolis yang perfeksionis 

dan terorganisasi.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi  Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni 
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
KOMARIYAH_PHLEGMATIS

Teras

Ÿ Nama : Komariyah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan aktivitas produksi seperti menjahit

Ÿ Finishing bangunan : untuk finishing bangunan 

area dinding dan lantai sudah kedepannya akan  

memperbaiki kanopi depan agar permanen 

untuk melindungi fasad bangunan.
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PLEGMATIS

 

 



Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
TURAH_MELANKOLIS

Teras

Ÿ Nama : Turah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Melankolis, karakter 

melankolis memperlihatkan kecenderungan 

unik dalam penataan tata ruang yang lebih 

terstruktur, dengan pembagian ruang yang jelas 

meliputi ruang tamu, ruang tengah, kamar tidur, 

dapur, dan kamar mandi serta penataan interior 

yang rapi, sejalan dengan sifat melankolis yang 

perfeksionis dan terorganisasi.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni 
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

Teras

1: 100

DENAH RUMAH
WASITO_PHLEGMATISPLEGMATIS

Ÿ Nama : Wasito

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk menjahit

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area 

depan seperti penambahan kanopi dan teras.
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Kamar Tidur

R.Tamu & R.Batik
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
DASUNI_PHLEGMATIS

Kamar Tidur
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

K. Mandi
-0.05

Teras

1: 100

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Dasuni

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi  Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif seperti membatik

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area depan 

seperti penambahan kanopi dan teras.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
ISNA_MELANKOLISPHLEGMATISPLEGMATIS

Ÿ Nama : Phlegmatis

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif seperti membatik

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area depan 

seperti penambahan kanopi dan teras.
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

±0.00

1: 100

DENAH RUMAH
UUT_SINGUINIS

Dapur
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

K. Mandi
-0.05

Teras

Kandang Ayam
±0.00

SANGUINIS

Ÿ Nama: Uut

Ÿ Sifat/Kepribadian: Sanguinis, ekspresif, mudah 

beradaptasi, senang interaksi sosial, dan cenderung 

fleksibel dalam mengatur ruang untuk kebutuhan 

bersama.

Ÿ Ruang yang Ditambah: Penambahan kamar tidur 

dengan sekat tambahan, area kamar mandi, dan  

teras

Ÿ Fungsi Penambahan / Modifikasi:Mengakomodasi 

kebutuhan ruang bersama yang dinamis, 

mendukung aktivitas sosial dan kenyamanan 

penghuni, dan mencerminkan fleksibilitas dan 

orientasi hubungan sosial khas karakter sanguinis

Phlegmatis, cenderung menerima kondisi apa 

adanya, tenang, praktis, dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi  Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif seperti membatik

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area depan 

seperti penambahan kanopi dan teras.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
DAHLAN_PHLEGMATISPLEGMATIS

Ÿ Nama : Dahlan

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk menjahit

Ÿ Finishing bangunan : Mengutamakan area 

depan seperti penambahan kanopi dan teras.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

DENAH RUMAH
TARBAN_PHLEGMATIS

1: 100

Teras
-0.05

Dapur

R.Tengah

±0.00

±0.00
±0.00

±0.00

Tempat Jemur

+3.00

DENAH LT.1

DENAH LT.2

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Tarban

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras serta area 

lantai 2 untuk tempat menjemur pakaian.

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk menjahit

Ÿ Finishing bangunan : untuk lantai dan dinding 

sudah, kedepannya untuk pengecetan dan 

mengkramik lantai
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
TRI WAHYUDI_PHLEGMATISPLEGMATIS

Ÿ Nama : Tri Wahyudi

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, praktis, 

dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras 

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif untuk menjahit

Ÿ Finishing bangunan : lebih mengutamakan 

untuk area depan (teras) dan area dapur serta 

kamar mandi.
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Kamar Tidur

Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00

±0.00

Teras

K. Mandi
-0.05

DENAH RUMAH
DARKIYAH_PHLEGMATIS

R.Tengah
±0.00

1: 100

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Darkiyah

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, 

praktis, dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras 

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Ÿ Finishing bangunan : lebih mengutamakan 

untuk area dapur, kamar mandi, tengah 

kemudian rencananya di area depan.
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

±0.00

1: 100

DENAH RUMAH
WARNINGSIH_KHORELIS

Dapur
±0.00

Kamar Tidur
±0.00

K. Mandi
-0.05

Belum dibangun
±0.00

KORELIS

Ÿ Nama : Warningsih

Ÿ Sifat/Kepribadian: Koleris proaktif, visioner, 

tegas, berorientasi efisiensi, dan cenderung 

ingin mengatur serta mengoptimalkan ruang.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, 

penyekat untuk kamar tidur, dan teras 

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Ÿ Finishing bangunan : lebih mengutamakan 

area depan, yang lainnya belum terfinishing.
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Kamar Tidur

R.Tamu
±0.00

K. Mandi
-0.05

1: 100

Dapur

R.Tengah

±0.00
±0.00

±0.00

DENAH RUMAH
RISWANDI_MELANKOLIS

Ÿ Nama : Riswandi

Ÿ Sifat/Kepribadian: Melankolis, karakter 

melankolis memperlihatkan kecenderungan 

unik dalam penataan tata ruang yang lebih 

terstruktur, dengan pembagian ruang yang 

jelas meliputi ruang tamu, ruang tengah, 

kamar tidur, dapur, dan kamar mandi serta 

penataan interior yang rapi, sejalan dengan 

sifat melankolis yang perfeksionis dan 

terorganisasi.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, 

Dapur,penyekat untuk kamar tidur, dan teras 

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni.

Masih direnovasi
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Kamar Tidur

R.Tamu & R.Jahit
±0.00

Dapur

±0.00

±0.00
K. Mandi

-0.05

1: 100

DENAH RUMAH
DARMINTO_PHLEGMATIS

Kamar Tidur
±0.00

R.Tengah
±0.00

PLEGMATIS

Ÿ Nama : Darminto

Ÿ Sifat/Kepribadian: Plegmatis, cenderung 

menerima kondisi apa adanya, tenang, 

praktis, dan adaptif.

Ÿ Ruang yang ditambah: Kamar mandi, dapur, 

dan penyekat untuk kamar tidur 

Ÿ Fungsi Ruang:Mendukung kenyamanan 

penghuni dan fungsi produktif seperti 

menjahit

Ÿ Finishing bangunan : lebih mengutamakan 

untuk area dapur, kamar mandi, tengah, ruang 

tamu kemudian nanti akan membuat kanopi 

untuk melindungi fasad rumah.
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LAMPIRAN 10 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN RESPONDEN 1 

P: Pak, berdasarkan hasil penilaian warga, prioritas tertinggi itu sarana prasarana seperti air bersih, 

drainase, sanitasi komunal, persampahan, material bangunan, dan penambahan ruang. Apakah 

Bapak setuju dengan itu? 

R: Iya, semuanya itu penting. Tapi kalau harus diprioritaskan, memang sarana prasarana itu yang 

paling utama. 

 

1. AIR BERSIH (PDAM) 

P: Bagaimana kondisi jaringan air bersih di sini? 

R: Kita pakai PDAM. Tapi mahal. Mau sedikit atau banyak, tetap bayar minimal 10 kubik. Tapi 

ya mau tidak mau, air itu kebutuhan dasar. 

P: Warga menyiasatinya bagaimana? 

R: Saya sendiri menampung air hujan. Dipakai untuk nyuci piring, baju—lumayan mengurangi 

PDAM. 

P: Tidak difilter ya? 

R: Tidak, karena bukan untuk minum. Kadang ada endapan, ya dibuang dulu. 

P: Dulu PDAM katanya keruh? 

R: Betul. Dulu kuning dan bau. Banyak yang pakai galon. Tapi sekarang sudah lebih baik. 

P: PDAM sering cek kualitas? 

R: Yang dicek meterannya setiap bulan. Kalau reservoir kadang dikuras. 

P: Kalau kemarau air kecil? 

R: Pernah. Warga komplain, lalu saya teruskan ke PDAM dan akhirnya ditangani. 

 

2. DRAINASE 

P: Drainasenya bagaimana, Pak? 

R: Bagus. Pakai beton U-ditch fabrikasi. Lancar kalau hujan. Setiap Jumat juga cek dan bersihkan 

bareng warga. 

 

3. IPAL KOMUNAL 

P: IPAL komunalnya berfungsi baik? 

R: Sangat baik. Harusnya setahun sekali disedot, tapi karena tiap bulan dikasih pengelontoran, 

endapan lumpur tidak sampai menyumbat. 

P: Endapan itu aman tidak kalau ikut ke pembuangan? 
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R: Aman. Pembuangan jauh ke Kali Tanggal. Sistemnya juga dibangun oleh ahli dari Jogja, jadi 

sudah diperhitungkan. 

 

4. PERSAMPAHAN 

P: Bagaimana dengan sistem persampahan? 

R: Saya yang mengelola langsung. Seminggu dua kali. Pembuangannya masih ikut Desa Semuun. 

P: Dulu sempat ada alat pengolahan? 

R: Ada, tapi tidak digunakan. Harusnya bisa diolah, seperti TPS 3R. Saya tertarik sebenarnya, tapi 

perlu tenaga kerja banyak. 

 

5. MATERIAL & KONSTRUKSI RUSPIN 

P: Untuk material bangunan, Bapak merasa penting? 

R: Penting. Semuanya SNI. Yang paling menarik itu ruspin, cepat dan kuat. Rumah relokasi 

terbanyak di Indonesia itu di sini, makanya sampai pemerintah dari Samarinda datang belajar. 

 

6. DESAIN RUMAH & FINISHING 

P: Bagaimana menurut Bapak dimensi rumah? 

R: 10 × 6meter itu cukup untuk keluarga saya. Dua kamar sudah cukup. Tapi saya tetap menambah 

ruang ibadah dan ruang belakang agar lebih nyaman. 

P: Rumah Bapak termasuk yang finishing-nya rapi ya? 

R: Hehe, belum rapi benar. Tapi saya prioritaskan bagian dalam dulu. Luar menyusul. Lantai, 

plafon, ornament saya pilih sendiri, lihat referensi di internet. 

P: Banyak rumah yang belum selesai finishing ya? 

R: Iya. Tergantung kemampuan tiap keluarga. Ada yang rapi, ada yang berantakan. Itu 

mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan juga. 

 

7. PENDAMPINGAN & KUALITAS HUNIAN 

P: Perkim pernah cek ulang rumah-rumah setelah warga pindah? 

R: Tidak. Paling hanya melihat jalan atau bagian luar kawasan. 

P: Jadi idealnya perlu pendampingan lanjutan? 

R: Harusnya iya. Soalnya kondisi rumah tidak sama. Kalau tidak ada pendampingan, kualitas 

rumah bisa menurun dari standar awal. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 2 

P: Pak, saya ingin menggali lebih dalam tentang prioritas kebutuhan warga. Tadi Bapak sudah 

setuju bahwa jarak antar keluarga yang kini tidak lagi bergerombol itu memang tepat ya? 

T: Iya, betul. Sudah sesuai. Silakan kalau mau direkam ya, tidak apa-apa. 

 

2. AIR BERSIH (PDAM) 

P: Menurut Bapak, bagaimana kondisi air minum di sini? Dan apa harapan perbaikannya? 

T: Keluhan masyarakat itu bukan soal kelancaran aliran air, tapi soal rasa. Air di sini menurut 

warga terasa tidak layak konsumsi. Sekitar 50–60% warga tidak berani minum langsung. Mereka 

beli air galon. 

P: Kenapa dianggap tidak layak? 

T: Banyak ibu-ibu mengeluh waktu mencuci, sabunnya tidak berbusa. Jadi airnya tawar, tapi 

kualitasnya rasanya aneh. Untuk cuci saja tidak enak. 

P: Jadi dipakai untuk apa saja? 

T: Mau tidak mau dipakai untuk mandi dan cuci. Karena hanya PDAM satu-satunya sumber. 

 

3. ASAL SUMBER AIR 

P: Sumbernya dari mana sebenarnya? 

T: Dari awal janjinya dari Tirta Kajen, dari karangan sumbernya. Tapi kenyataannya air yang 

sampai ke sini berbeda. Kemungkinan karena penyuplaiannya tidak sampai, lalu dicampur 

sumur tanah dari Wonokerto atau Rawoyoso. 

P: Jadi air di sini bukan 100% dari Kajen? 

T: Iya. Awal-awal terasa bagus, murni. Setelah itu ada kendala aliran, lalu kualitas berubah. 

 

4. KELUHAN BIAYA PDAM 

P: Bagaimana soal tarif PDAM? 
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T: Mahal. Satu kubik itu Rp 4.400. Sistemnya kontrak minimal 10 kubik. Pakai 1 kubik pun 

tetap bayar 10 kubik. Kalau lebih dari 10, tambah lagi. 

P: Jadi cukup membebani warga ya? 

T: Sangat. Tapi tidak bisa mengebor sumur karena aturan daerah melarang. Tanah di sini rawan 

penurunan, jadi pengeboran dilarang. 

 

5. DRAINASE 

P: Drainase di sini bagaimana, Pak? 

T: Drainase sangat baik, hampir 100%. Tidak pernah mampet meski hujan. Kita rutin kerja 

bakti Jumat Kliwon membersihkan saluran. 

P: Kualitas konstruksi? 

T: Bagus. Semua pakai U-ditch. Termasuk mewah dibanding desa lain. 

 

6. IPAL KOMUNAL 

P: Lalu untuk IPAL komunal? 

T: Dari awal sampai sekarang tidak pernah bermasalah. Karena setiap Jumat Kliwon kita 

siram bersama-sama agar lumpur tidak menggumpal. 

P: Sudah pernah disedot? 

T: Belum. Padahal katanya maksimal 6 bulan sekali. Tapi sudah lebih dari setahun dan masih 

lancar. Warga juga sudah menyiapkan iuran: 

• Rp 5.000/bulan, dibagi: 

– Rp 3.000 untuk IPAL 

– Rp 2.000 untuk kas kematian. 

 

7. PERSAMPAHAN 

P: Untuk persampahan? 
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T: Sudah ada tukang sampah. Soal TPS 3R, sulit kalau harus membuat sendiri karena tidak ada 

lahan. Jadi masih ikut TPS Semut. 

P: Tapi nanti pindah administrasi jadi Teratebang? 

T: Iya, karena kami tinggal di perbatasan, harusnya pindah ke Teratebang. Tapi TPS masih boleh 

memakai TPS Semut karena masih satu kecamatan. 

P: TPS Semut sudah mengelola sampah? 

T: Belum. Masih buang. Tapi ke depan bisa ada pembinaan dari Mersikom atau Bintari supaya 

ada pengolahan 3R. 

 

8. FASILITAS PERIBADATAN 

P: Fasilitas ibadah seperti musola bagaimana? 

T: Fungsinya sudah berjalan. Tapi masalahnya tidak ada pintu, jadi kucing bahkan ayam bisa 

masuk. Kadang tidur di sajadah. Kebersihan sih terjaga karena budaya gotong royong, tapi tetap 

perlu sekat agar hewan tidak masuk. 

 

9. FASILITAS TPQ 

P: Fasilitas TPQ bagaimana? 

T: Sudah berjalan baik. Ada bantuan dari Basnas. Warga yang punya anak juga iuran Rp 

15.000/bulan. Tidak ada masalah sejauh ini. 

P: Bisa dipakai rapat? 

T: Bisa, tergantung jenis kegiatannya. 

 

10. ADMINISTRASI & PENAMAAN PERUMAHAN 

P: Nama perumahannya sudah resmi? 

T: Sudah. Dukuh Simonet Baru, Desa Teratebang. Bisa disebut perumahan relokasi Simonet 

Baru. 
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11. DESAIN RUMAH YANG SERAGAM 

P: Rumah di sini kan desainnya sama semua. Bapak puas? 

T: Ya puas tidak puas. Desainnya mengikuti RAB. Semua standar. Setelah 3 tahun masa 

pemantauan dari kabupaten selesai, warga boleh mengubah sesuai kemampuan masing-masing. 

P: Jadi boleh diubah ya? 

T: Iya, tapi harus tetap layak dipandang. Jangan terlalu berbeda sendiri. 

 

12. TERAS / KANOPI 

P: Kenapa warga sangat ingin bantuan teras? 

T: Karena fungsi teras itu penting: 

• melindungi bangunan dari matahari, 

• melindungi dari hujan, 

• mencegah retak seribu, 

• menjaga kusen dan tembok tidak rusak. 

Dulu sudah diajukan bantuan teras ke provinsi, katanya disetujui, tapi akhirnya dibatalkan 

karena efisiensi anggaran. 

 

13. JARAK RUMAH & TEMPAT KERJA 

P: Bagaimana soal jarak ke tempat kerja? 

T: Terpaksa jauh. Kami petani melati, ladangnya di sana. Tapi sekarang sedang diusahakan oleh 

Mersikom dan Bintari agar ada lahan tidur milik desa yang bisa dipakai untuk bertani di dekat 

sini. 

P: Lahan tidurnya bisa ditanami? 

T: Bisa. Petani melati itu bisa menyuburkan tanah apa pun. Kami keturunan petani melati dari 

Kaliprau. Di manapun bisa tumbuh. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 3 

P: Pak Joko, Bapak tadi sudah setuju ya dengan hasil penilaian yang saya sampaikan? 

J: Iya, setuju. 

 

2. AIR BERSIH 

P: Untuk jaringan air bersih, bagaimana menurut Bapak? 

J: Air bersihnya kurang mantap, seperti yang saya sampaikan tadi. 

 

3. DRAINASE 

P: Sistem drainasenya bagaimana? 

J: Sudah bagus. 

 

4. IPAL KOMUNAL 

P: Lalu untuk IPAL komunal? 

J: Bagus juga. Tidak ada masalah. 

 

5. PERSAMPAHAN 

P: Sistem persampahan di sini bagaimana? 

J: Sampah diambil setiap tiga hari. 

P: Tadi Bapak berharap ada TPS 3R sendiri ya untuk Desa Simonet? 

J: Iya, kalau bisa punya sendiri akan lebih bagus. 

 

6. MATERIAL & FINISHING RUMAH 

P: Untuk pemilihan material bangunan, bagaimana? 
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J: Materialnya ya standar, sesuai yang diberikan. 

P: Finishing rumah Bapak tadi bertahap ya? 

J: Iya. Saya bangun sendiri, tanpa tukang. Desain sendiri juga. 

P: Dan tadi Bapak menyampaikan bahwa rumah seharusnya punya pintu belakang? 

J: Betul. Menurut saya idealnya ada pintu belakang, pintu samping, dan depan ada lorongnya. 

 

7. DIMENSI RUMAH & PENAMBAHAN RUANG 

P: Dimensi rumahnya cukup menurut Bapak? 

J: Cukup. Tapi nanti kalau anak sudah menikah, mungkin disekat lagi, tambah kamar. 

P: Penambahan ruang yang Bapak lakukan di mana saja? 

J: Di belakang, saya tambah dapur dan toilet. Untuk bagian atas dipakai buat jemur. 

 

8. FASILITAS IBADAH & TPQ 

P: Tadi Bapak memberi masukan soal fasilitas ibadah? 

J: Iya, alangkah baiknya kalau musola ada kubahnya. 

P: Fasilitas TPQ bagaimana menurut Bapak? 

J: Sudah bagus. 

 

9. DESAIN RUMAH SERAGAM 

P: Rumah di sini kan desainnya sama semua. Bagaimana tanggapan Bapak? 

J: Iya awalnya seragam. Tapi saya bikin tritisan duluan supaya kusennya tidak cepat rusak. 

 

10. KENYAMANAN & HUBUNGAN SOSIAL 

P: Bagaimana dengan kenyamanan rumah dan hubungan antarwarga? 
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J: Sudah nyaman. Antar masyarakat juga baik-baik saja. 

P: Jarak rumah dengan kerabat sesuai undian ya? 

J: Iya. Ada yang jauh, ada yang dekat. Tapi tidak masalah, sekarang kan ada HP. 

 

11. JARAK RUMAH – TEMPAT KERJA 

P: Jarak rumah dengan tempat kerja bagaimana? 

J: Saya kerja serabutan. Kalau ada yang butuh saya datang. Jadi tidak masalah. 

 

12. AKSES PENDIDIKAN & KESEHATAN 

P: Jarak rumah dengan sekolah anak? 

J: Anak saya sudah tidak sekolah, jadi tidak masalah. 

P: Jarak rumah dengan layanan kesehatan? 

J: Jarang berobat juga, jadi aman. 

 

P: Terima kasih banyak, Pak Joko. 

J: Iya, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 4 

 

P: Pak Dasean, apakah Bapak setuju dengan hasil penelitian dan penilaian yang saya bacakan 

tadi? 

D: Alhamdulillah, iya, saya setuju. Sesuai semua. 

 

2. AIR BERSIH (PDAM) 

P: Air bersih termasuk prioritas tertinggi. Menurut Bapak, bagaimana kondisi air bersih di sini? 

D: Sekarang tidak sama seperti dulu. Dulu, dari 1 sampai 10 kubik itu bayarnya Rp44.000. Kalau 

lebih dari 10 kubik, misalnya 11–12 kubik, itu ada subsidi. Bayarnya cuma tambah Rp2.500. 

P: Sekarang bagaimana? 

D: Sekarang tidak ada subsidi. Semuanya sama. Mau pemakaian sedikit atau banyak, tetap bayar 

patokannya. 

P: Biasanya Bapak bayar berapa per bulan? 

D: Terakhir itu Rp81.000. Banyak padahal. 

P: Kira-kira karena pemakaian lebih dari 10 kubik? 

D: Mungkin ya. Tapi kalau pun kurang dari 10 kubik, bayarnya tetap Rp44.000. 

 

3. KUALITAS AIR 

P: Untuk kualitas airnya sendiri bagaimana, Pak? 

D: Lumayan. Warnanya normal. Tapi kalau baru nyala, biasanya ada reget-reget (kotoran kecil). 

Setelah didiamkan baru jernih. 

P: Untuk air minum, Bapak beli galon atau pakai PDAM? 

D: Kadang pakai air PDAM, kadang beli. Tapi seringnya tetap pakai PDAM. 

 

4. KELANCARAN AIR 

P: Keluarannya deras? 

D: Deres. Pagi sore sama. Tapi kalau sore kadang berkurang sedikit, karena banyak yang pakai. 

Tapi tidak sampai mati. 
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5. DRAINASE 

P: Bagaimana dengan sistem drainase? 

D: Lancar. Tidak pernah terjadi luapan. Setiap Jumat Kliwon dibersihkan. 

 

6. IPAL KOMUNAL 

P: Untuk IPAL komunal? 

D: Sama, dibersihkan bareng-bareng. Belum pernah ada penyedotan mobil tinja. Biasanya cuma 

digelontor air. 

P: Pernah mampet? 

D: Tidak pernah. Aman. 

 

7. PERSAMPAHAN 

P: Sistem persampahan bagaimana? 

D: Ada petugas yang ngangkut. Masih ikut Desa Semut. Kami iuran Rp15.000 per bulan. 

P: Sampahnya dimasukkan ke karung ya? 

D: Iya, warga diberi karung. Lebih praktis daripada pakai ember yang bisa bau kalau kena hujan. 

 

8. MATERIAL & FINISHING RUMAH 

P: Untuk material dan finishing rumah, apa keinginan Bapak? 

D: Ingin di-lepo, keramik lantai, dan plafon. Tapi bertahap. 

P: Renovasi mulai dari belakang ya? 

D: Iya. Dapur dan kamar mandi sudah. Tinggal bagian tengah dan depan. Teras juga sedang 

dibuat. 

P: Perkiraannya berapa biaya? 

D: Sekitar 5 juta untuk teras. Hitungannya per meter sama tukangnya. 

 

9. DETAIL TERAS 

P: Nanti ditutup lempeng ya, Pak? 

D: Iya, supaya tidak bocor dan tidak masuk air ke dalam rumah. 

 

 

 

183



10. FASILITAS IBADAH 

P: Bagaimana mushola? 

D: Alhamdulillah bagus. Kapasitas cukup. Tapi untuk Jumatan masih ikut Semut karena jamaah 

di sini belum sampai 40 orang. 

 

11. FASILITAS TPQ 

P: Bagaimana fasilitas TPQ? 

D: Lebih bagus. Anak-anak ramai, banyak yang ikut kegiatan. 

 

12. DIMENSI RUMAH & PENAMBAHAN RUANG 

P: Ukuran rumah cukup tidak? 

D: Cukup. Rumah dihuni 3 orang: saya, ibu, dan anak. 

P: Ada usaha jabrak batik di rumah ya? 

D: Iya. Dulunya di depan tapi panas. Dipindah ke tengah, lebih nyaman. 

P: Penambahan ruang selain dapur dan kamar mandi? 

D: Teras saja. Ke depan mau finishing keramik, cat, plafon. 

P: Kalau anak menikah nanti bagaimana? 

D: Kalau bisa tetap tinggal di sini. Kalau jauh saya tidak mau, biar ramai. Kalau perlu tambah 

kamar nanti. 

 

13. KENYAMANAN RUMAH 

P: Secara umum sudah nyaman? 

D: Sudah. Apalagi ada teras baru. Tapi masih perlu kipas karena kadang terasa panas. 

 

14. PENDUDUK & SOSIAL 

P: Lingkungan tetangga bagaimana? 

D: Lumayan enak. Rukun, saling kenal, gotong royong. Blok sini akrab, kalau blok lain mungkin 

tidak sedekat sini. 

 

15. KERABAT & LOKASI 
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P: Lokasi rumah dengan kerabat? 

D: Dekat. Sering berkunjung. 

P: Jarak rumah dengan tempat kerja? 

D: Dekat. Saya kerja memberi makan ikan Bandung di tambak. Tidak jauh. 

P: Jarak dengan sekolah? 

D: Anak sudah dewasa, tidak sekolah lagi. 

P: Jarak dengan fasilitas kesehatan? 

D: Saya belum pernah periksa. Alhamdulillah sehat. Kalau sakit ringan, minum jamu saja. 

P: Perbelanjaan bagaimana? 

D: Dekat. Belanja kebutuhan di sekitar sini atau ke pasar. 

 

16. DESAIN RUMAH SERAGAM 

P: Rumah di sini kan desainnya sama. Bapak menerima? 

D: Iya, sudah alhamdulillah. Kalau pemerintah mau bantu lagi, ya kami terima. Tapi seadanya 

pun sudah syukur. 

 

P: Terima kasih banyak, Pak Dasean. 

D: Iya, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 5 

P: Bu Sutiah setuju tidak dengan hasil penilaian yang tadi saya bacakan? 

S: Ya, kurang lebih sesuai. Ya, saya terima. Memang itu prioritas utama. 

 

2. DRAINASE 

P: Bu, bagaimana kondisi drainase di sini? Sudah baik? 

S: Drainasenya sudah baik, sudah bagus. 

P: Kalau ke depannya, harapannya apa? 

S: Ya kalau ada dana, ya ingin lebih baik lagi. Tapi sekarang sudah cukup, tinggal pemeliharaan 

saja. 

 

3. IPAL KOMUNAL 

P: Lebih baik pakai IPAL komunal atau masing-masing punya septic tank sendiri? 

S: Saya lebih suka sendiri-sendiri. 

P: Kenapa begitu, Bu? Kan komunal dipelihara bareng-bareng. 

S: Ya saya itu nggak enak kalau mau negur orang. Takut dibilang macam-macam. Jadi mending 

punya sendiri. 

 

4. PERSAMPAHAN 

P: Sistem persampahan bagaimana, Bu? 

S: Sudah baik. 

P: Ke depannya ingin ada TPS 3R sendiri atau ikut desa Semut saja? 

S: Ikut saja, nunut Semut. Biar yang penting aman. 

 

5. MATERIAL & FINISHING RUMAH 

P: Rumah ibu sudah full finishing ya? 

S: Alhamdulillah, sudah nyaman. 

P: Ke depan ingin apa lagi? 

S: Pengennya dipasang plafon. Lalu lantai ingin dikeramik. Itu saja. 
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6. FASILITAS MUSHOLA 

P: Menurut ibu, musholanya sudah bagus? 

S: Aslinya bagus. Tapi tempat imam itu tidak ada cekungannya, tidak menjorok. Orang-orang itu 

juga kadang cari posisi sendiri. 

P: Pembatas putra-putri masih pakai jarik ya? 

S: Iya. 

P: Ada pintunya? 

S: Tidak ada pintunya. 

P: Untuk kapasitas, cukup? 

S: Rasanya kurang. Orang sini banyak. Untung ada teras, jadi bisa dipakai juga. Tapi terasnya 

belum dikeramik, masih bataku. 

 

7. FASILITAS TPQ 

P: Bagaimana TPQ nya Bu? 

S: Sudah baik. Anak-anak yang kecil dulu sering di sana. 

P: Lebih bagus mana, mushola atau TPG? 

S: TPG. Sudah terlindung semua, nyaman. 

 

8. DIMENSI RUMAH 

P: Ukuran rumah cukup? 

S: Cukup. 

P: Ke depannya mau menambah ruang? 

S: Cukup. Anak-anak sudah punya rumah masing-masing. 

P: Tapi ada yang ikut ibu nanti? 

S: Pasti ada. Anak yang belum nikah mungkin ikut sini. 

 

9. PENAMBAHAN RUANG & USAHA 

P: Ibu ingin usaha di rumah, ya? 

S: Iya, rencana mau jualan di depan. Tiap hari mungkin. 

P: Penambahan ruang sebelumnya dilakukan bertahap? 
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S: Iya. Kalau ada tukang, dikerjakan sedikit-sedikit. Tapi anak-anak juga ikut bantu biayanya. 

 

10. KONDISI ANAK & KEGIATAN 

P: Anak-anak masih sekolah? 

S: Ada yang kerja kapal, ada yang kerja lain. Ada yang sekolah SD sampai SMP, tapi tidak 

lanjut. 

 

11. LAYANAN KESEHATAN 

P: Kalau ibu sakit, biasanya periksa ke mana? 

S: Alhamdulillah jarang sakit. Kalau sakit ringan, ya sudah. Tidak pernah ke dokter. Uang juga 

kadang tidak ada buat periksa. 

 

12. AKSES PERBELANJAAN 

P: Ibu belanja di mana? 

S: Dekat sini. Kalau ke pasar, ya ke Pabudu atau Belunjo. Tapi sering masak sendiri, jarang beli 

matang. 

 

13. RUMAH SISTEM PANEL 

P: Rumah di sini memakai sistem panel modular. Ibu bagaimana perasaannya? 

S: Tidak masalah. Mau pakai sistem apa saja, yang penting dapat rumah. Daripada dulu ngontrak 

terus. 

P: Jadi ibu senang dapat rumah ini? 

S: Alhamdulillah senang. Tidak ngontrak lagi. 

 

14. KENYAMANAN & SOSIAL 

P: Sekarang sudah nyaman tinggal di sini? 

S: Alhamdulillah nyaman. Yang penting rumah rapi dan keluarga rukun. 

 

P: Terima kasih banyak, Bu Sutiah. 

S: Iya, sama-sama. 
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TRANSKRIP WAWANCARA RESPONDEN 5 

P: Bu Sutiah setuju tidak dengan hasil penilaian yang tadi saya bacakan? 

S: Ya, kurang lebih sesuai. Ya, saya terima. Memang itu prioritas utama. 

 

2. DRAINASE 

P: Bu, bagaimana kondisi drainase di sini? Sudah baik? 

S: Drainasenya sudah baik, sudah bagus. 

P: Kalau ke depannya, harapannya apa? 

S: Ya kalau ada dana, ya ingin lebih baik lagi. Tapi sekarang sudah cukup, tinggal pemeliharaan 

saja. 

 

3. IPAL KOMUNAL 

P: Lebih baik pakai IPAL komunal atau masing-masing punya septic tank sendiri? 

S: Saya lebih suka sendiri-sendiri. 

P: Kenapa begitu, Bu? Kan komunal dipelihara bareng-bareng. 

S: Ya saya itu nggak enak kalau mau negur orang. Takut dibilang macam-macam. Jadi mending 

punya sendiri. 

 

4. PERSAMPAHAN 

P: Sistem persampahan bagaimana, Bu? 

S: Sudah baik. 

P: Ke depannya ingin ada TPS 3R sendiri atau ikut desa Semut saja? 

S: Ikut saja, nunut Semut. Biar yang penting aman. 

 

5. MATERIAL & FINISHING RUMAH 

P: Rumah ibu sudah full finishing ya? 

S: Alhamdulillah, sudah nyaman. 

P: Ke depan ingin apa lagi? 

S: Pengennya dipasang plafon. Lalu lantai ingin dikeramik. Itu saja. 
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6. FASILITAS MUSHOLA 

P: Menurut ibu, musholanya sudah bagus? 

S: Aslinya bagus. Tapi tempat imam itu tidak ada cekungannya, tidak menjorok. Orang-orang itu 

juga kadang cari posisi sendiri. 

P: Pembatas putra-putri masih pakai jarik ya? 

S: Iya. 

P: Ada pintunya? 

S: Tidak ada pintunya. 

P: Untuk kapasitas, cukup? 

S: Rasanya kurang. Orang sini banyak. Untung ada teras, jadi bisa dipakai juga. Tapi terasnya 

belum dikeramik, masih bataku. 

 

7. FASILITAS TPQ 

P: Bagaimana TPQ nya Bu? 

S: Sudah baik. Anak-anak yang kecil dulu sering di sana. 

P: Lebih bagus mana, mushola atau TPG? 

S: TPG. Sudah terlindung semua, nyaman. 

 

8. DIMENSI RUMAH 

P: Ukuran rumah cukup? 

S: Cukup. 

P: Ke depannya mau menambah ruang? 

S: Cukup. Anak-anak sudah punya rumah masing-masing. 

P: Tapi ada yang ikut ibu nanti? 

S: Pasti ada. Anak yang belum nikah mungkin ikut sini. 

 

9. PENAMBAHAN RUANG & USAHA 

P: Ibu ingin usaha di rumah, ya? 

S: Iya, rencana mau jualan di depan. Tiap hari mungkin. 

P: Penambahan ruang sebelumnya dilakukan bertahap? 
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S: Iya. Kalau ada tukang, dikerjakan sedikit-sedikit. Tapi anak-anak juga ikut bantu biayanya. 

 

10. KONDISI ANAK & KEGIATAN 

P: Anak-anak masih sekolah? 

S: Ada yang kerja kapal, ada yang kerja lain. Ada yang sekolah SD sampai SMP, tapi tidak 

lanjut. 

 

11. LAYANAN KESEHATAN 

P: Kalau ibu sakit, biasanya periksa ke mana? 

S: Alhamdulillah jarang sakit. Kalau sakit ringan, ya sudah. Tidak pernah ke dokter. Uang juga 

kadang tidak ada buat periksa. 

 

12. AKSES PERBELANJAAN 

P: Ibu belanja di mana? 

S: Dekat sini. Kalau ke pasar, ya ke Pabudu atau Belunjo. Tapi sering masak sendiri, jarang beli 

matang. 

 

13. RUMAH SISTEM PANEL 

P: Rumah di sini memakai sistem panel modular. Ibu bagaimana perasaannya? 

S: Tidak masalah. Mau pakai sistem apa saja, yang penting dapat rumah. Daripada dulu ngontrak 

terus. 

P: Jadi ibu senang dapat rumah ini? 

S: Alhamdulillah senang. Tidak ngontrak lagi. 

 

14. KENYAMANAN & SOSIAL 

P: Sekarang sudah nyaman tinggal di sini? 

S: Alhamdulillah nyaman. Yang penting rumah rapi dan keluarga rukun. 

 

P: Terima kasih banyak, Bu Sutiah. 

S: Iya, sama-sama. 
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TRANSKRIP RESPONDEN 7 

P: Dari indikator-indikator ini—bertetangga, jarak dengan kerabat, akses sekolah, air bersih, 

sanitasi, persampahan, dan sebagainya—apakah Bapak setuju dengan hasil penilaian yang saya 

bacakan tadi? 

R: Setuju saja. Sudah sesuai. Pemerintah sudah ngasih, ya saya terima kasih. 

P: Jadi sifat Bapak memang ceria dan mudah menerima, ya? 

R: Iya. 

 

2. Bertetangga & Kehidupan Sosial 

P: Bagaimana kondisi bertetangga saat ini? 

R: Bagus. Pergaulannya bagus. Dulu di Simonet sudah kenal semua. 

P: Bapak pendatang di Simonet? 

R: Iya, saya pendatang. Istri saya orang Simonet. 

P: Penting tidak kerukunan bertetangga bagi Bapak? 

R: Penting. Ke depan harus tetap rukun. Kalau rukun, kegiatan seperti Jumat Bersih bisa jalan. 

Saya ikut Jumat Kliwon tiap bulan. 

 

3. Kerabat & Komunikasi 

P: Di sekitar sini ada kerabat? 

R: Ada, adik-adik, saudara, semuanya dekat sini. 

P: Kalau kerabat yang jauh? 

R: Keluarga saya di Pemalang, Kaliprau. Sering komunikasi lewat telepon. Saya juga kerja di 

Kaliprau. 

 

4. Pekerjaan & Jarak Hunian – Tempat Kerja 

P: Bapak bekerja apa? 

R: Serabutan. Kadang ngelas, kerja darat, kadang ikut penggilingan Bapak Dekil. 

P: Jauh tidak dari rumah? 

R: Lumayan jauh, apalagi sekarang banjir bulaanan. 

 

5. Akses Pendidikan Anak 

P: Jarak rumah dengan sekolah anak bagaimana? 

R: Yang besar sekolah di Kaliprau, yang kecil sekolah di Semut. 
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P: Jam berangkatnya? 

R: Jam setengah enam berangkat. Yang besar kelas 5 SD, tanggung jadi belum dipindah. Yang 

kecil kelas 1 SD di Semut. 

P: Fasilitas sekolah di Semut? 

R: Lumayan. Dulu TK-nya di Kaliprau juga. 

 

6. Air Bersih (PDAM) 

P: Bagaimana kondisi air bersih di sini? 

R: Lumayan bagus. 

P: Soal pembayaran PDAM? 

R: Yang mahal itu per 10 kubik. Mau kurang tetap bayar 10. Kalau lebih nambah. Seharusnya 

sesuai pemakaian saja. 

P: Misalnya 9 kubik harusnya bayar 9 kubik? 

R: Iya. Jangan dipukul rata semua. 

P: Ada denda? 

R: Kalau telat sehari atau sebulan, dendanya sama: Rp5.000. 

P: Kualitas air untuk diminum bagaimana? 

R: Kurang bagus. Untuk minum saya beli galon setengah bulan sekali. 

P: Debit airnya? 

R: Kuat, banter terus, bahkan sore hari juga. Mungkin karena dekat penampungan. 

 

7. Sanitasi / IPAL Komunal 

P: Bagaimana kondisi IPAL komunal? 

R: Dirawat bareng-bareng. Ada penggelontoran, dibersihkan bersama. 

P: Bapak ikut kepanitiaan? 

R: Tidak. Tapi kalau ada kerja bakti saya ikut. 

P: Sudah pernah disedot? 

R: Belum. Katanya dua tahun sekali. Baru satu tahun. 

P: Dana penyedotan dari mana? 

R: Dari iuran masyarakat nanti. 

 

8. Persampahan 

P: Sistem persampahan bagaimana? 

R: Diangkut tiap Rabu dan Minggu. 
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P: Ada iuran? 

R: Ada, Rp15.000 per bulan. 

P: Apakah perlu TPS 3R sendiri? 

R: Saya nurut saja. Kalau bisa dikelola sendiri bagus, tapi tidak ada lahannya. Jadi ikut Semut. 

P: Ada yang mengusulkan soal pemakaman juga ya? 

R: Ada. Mau dikubur di mana. Tapi karena warga sini KTP-nya Semut, ya ikut Semut. 

P: Bapak sudah pindah KTP? 

R: Belum. Nunggu semuanya pindah baru dibuat sekalian. Jadi agak sulit kalau mau buat kredit 

atau urusan administrasi. 

 

9. Akses Layanan Kesehatan 

P: Biasanya periksa kesehatan ke mana? 

R: Ke bidan. Istri saya cocoknya di Depok, namanya Bu Keri. 

P: Jaraknya jauh? 

R: Jauh, tapi pelayanannya cocok. Dulu di Puskesmas Wonokerto pelayanannya kurang 

memuaskan. 

 

10. Kenyamanan Hunian 

P: Bagaimana kenyamanan rumah—kebisingan, keamanan? 

R: Nyaman. Warga di sini pekerja semua, jam 10 malam sudah sepi. 

P: Lingkungan rumah menurut Bapak termasuk beruntung dari arah matahari? 

R: Iya. Hadap rumah enak, angin adem. Tidak sepanas rumah yang hadap barat-timur. 

 

11. Material & Struktur Rumah 

P: Material yang diberikan pemerintah sudah sesuai? 

R: Sudah. Saya ketua KSM waktu itu, jadi saya tanda tangan material. 

P: Kualitas panel dan ruspin bagaimana? 

R: Lebih bagus dari bangunan biasa. Tahan gempa. Kalau goyang dia mengikuti, tidak mudah 

retak. 

P: Ada rasa bangga punya rumah sistem panel? 

R: Ada. Tapi menurut saya kurang tinggi. Seharusnya tinggi 4 meter biar bagus, tidak terlalu 

pendek kalau nanti dipasang plafon. 

 

12. Finishing Rumah & Prioritas Renovasi 
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P: Rumah Bapak belum finishing ya? 

R: Iya, apa adanya. 

P: Ingin finishing seperti apa? 

R: Dilepoh dulu dari depan ke belakang. Teras dulu, lalu bejaringan, baru masuk ke dalam. 

P: Keramik dan plafon? 

R: Pengen, itu cita-cita. Lepo dulu, lalu keramik, baru plafon. 

 

13. Fasilitas Ibadah (Mushola) 

P: Bagaimana mushola di sini? 

R: Menurut saya kurang. Tempat wudhu dan WC-nya di depan, itu salah. Harusnya di samping. 

Butuh pager juga supaya kucing tidak masuk. 

P: Tempat imam juga tidak ada ya? 

R: Betul. Tidak ada tempat imam, tidak ada kubah. 

P: Jadi mushola ini produk gagal? 

R: Iya. Waktu hujan talangnya bocor, air masuk ke mushola. 

 

14. Fasilitas TPQ 

P: Bagaimana fasilitas TPQ? 

R: Bagus. Lebih bagus dari mushola. Pemborong dan dananya beda. Anak-anak ramai ngaji di 

sana. 

 

15. Desain Rumah Seragam 

P: Rumah awalnya sama semua. Ada masalah? 

R: Tidak. Walau ada yang bilang pernah salah masuk rumah karena depannya sama semua. 

P: Tritisan sempat tidak boleh dibuat ya? 

R: Iya, katanya mau ada dana lagi. Tapi karena takut jendela rusak kena hujan dan panas, 

akhirnya ya bikin sendiri-sendiri. 

 

16. Penambahan Ruang 

P: Ruang tambahan apa saja yang sudah Bapak bangun? 

R: Dapur, toilet, satu kamar tambahan. Semua dana sendiri. 

P: Kenapa kamar dibuat miring? 

R: Permintaan istri. Biar tidak seperti sekolah yang kamarnya lurus-lurus. 
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P: Dulu rumah di Simonet ukurannya berapa? 

R: 6×12. 

 

17. Sistem Panel sebagai Percontohan 

P: Bapak tahu bahwa relokasi ini terbesar di Jawa Tengah dengan 98 rumah sistem ruspin? 

R: Iya, sudah jadi percontohan banyak wilayah. 
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P: Ibu, berdasarkan daftar prioritas faktor hunian seperti air bersih, drainase, IPAL, sampah, 

penambahan ruang, fasilitas ibadah, TPK, desain rumah, jarak layanan, dan sebagainya apakah 

Ibu setuju dengan hasil penilaian tersebut? 

C: Setuju. Menurut saya semua itu penting. Soalnya dekat-sejauhnya tempat itu juga 

berpengaruh. 

P: Jadi Ibu merasa urutan prioritasnya sudah sesuai? 

C: Iya, tetap saja begitu. Semuanya sebenarnya penting. 

 

2. Jaringan Air Bersih (PDAM) 

P: Bagaimana kondisi air bersih di sini? 

C: Sudah bagus. Alirannya lancar, tapi kadang sore keluarnya sedikit. 

P: Biasanya jam berapa alirannya mengecil? 

C: Menjelang maghrib. Nanti sekitar jam 10 malam airnya kencang lagi. 

P: Harapan Ibu ke depan bagaimana? 

C: Maunya lancar terus dari pagi sampai sore. Kapasitasnya mungkin perlu dinaikkan biar tidak 

berebut dengan pelanggan lain. 

P: Soal iuran PDAM, bagaimana menurut Ibu? 

C: Kurang dari 10 kubik tetap bayar 10 kubik. Kalau lebih ya nambah lagi. 

P: Lebih enak kalau bayar sesuai pemakaian? 

C: Iya. Harusnya per kubik saja. 

P: Dari sisi rasa dan warna air? 

C: Kalau saya rasanya biasa saja. Tapi banyak yang bilang tidak enak, jadi mereka beli galon. 

 

3. Sistem Drainase 

P: Bagaimana kondisi saluran drainase? 

C: Ada yang mampet. Kadang lancar, kadang tidak. 

P: Penyebabnya apa? 
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C: Sepertinya karena pasir dan tanah terbawa air hujan ke gorong-gorong. Tapi tidak sampai 

meluap. 

 

4. Sistem Sanitasi (IPAL Komunal) 

P: Untuk IPAL komunal, Ibu lebih suka pakai komunal atau septic tank individu? 

C: Sebenarnya enak bareng-bareng, karena ada pengurusnya. Kalau individu harus cek dan 

panggil penyedot sendiri-sendiri. 

P: IPAL komunal ini ke depannya perlu perbaikan? 

C: Sudah bagus. Saya ikut saja bagaimana warga lain memutuskan. 

 

5. Sistem Persampahan 

P: Saat ini sampah masih ikut TPS 3R Semut. Perlu tidak membuat TPS sendiri? 

C: Kalau ada tempatnya, lebih baik punya sendiri. Jadi kerusakan atau alat yang rusak bisa 

diperbaiki sendiri, tidak ikut Semut. 

P: Ibu ingin sampah diolah? 

C: Iya kalau bisa—misalnya plastik dan kompos dipisah dan diolah. Tapi sulit, perlu banyak 

orang. 

 

6. Penambahan Ruang & Kondisi Rumah 

P: Ibu sudah menambah ruang apa saja? 

C: Dapur dan kamar mandi di belakang. 

P: Depan belum dibuat teras? 

C: Belum ada dana. Tapi ke depan ingin buat teras juga. 

P: Kenapa tidak pakai terpal/plastik sementara seperti tetangga? 

C: Suami bilang sekalian nanti kalau ada dana. Biar tidak bolak-balik ganti. 

P: Tanpa teras, apakah ada rembesan air? 

C: Kadang rembes lewat roster kalau hujan seharian. 
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7. Fasilitas Ibadah (Mushola) 

P: Bagaimana kondisi mushola? 

C: Cukup baik. Tapi pembatas putra-putri masih pakai kain. Bentuk depannya juga rata, tidak 

seperti mushola pada umumnya. 

P: Kapasitasnya cukup? 

C: Kurang. Waktu Salat Id sampai meluber ke jalan. 

P: Ibu lebih sering salat di mushola sini atau ke Semut? 

C: Di sini. Masjid Semut waktu itu masih direnovasi. 

 

8. Fasilitas TPQ 

P: Bagaimana dengan fasilitas TPQ? 

C: Cukup, tapi kamar mandinya tidak ada tempat cuci tangan (wastafel). Menurut saya salah satu 

harusnya ada mesek. 

P: Jumlah kamar mandi? 

C: Seingat saya dua. Tapi semuanya tanpa wastafel. 

 

9. Desain Rumah Seragam 

P: Rumah awalnya sama semua. Ibu menerima? 

C: Menerima. Tapi sebenarnya ingin tampil lebih estetik. 

P: Ada aturan soal teras? 

C: Katanya harus sama. Tidak boleh pakai esbes karena berbahaya. Tapi akhirnya orang buat 

sendiri-sendiri juga. 

 

10. Jarak Tempat Tinggal – Tempat Kerja 

P: Bagi Ibu jarak rumah ke tempat kerja berpengaruh tidak? 

C: Tidak, karena saya ibu rumah tangga. 

P: Suami? 
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C: Suami kerja di Lampung, kadang di luar Jawa. Sebelumnya kerja cari udang, pakai bubung. 

Tapi karena sepi akhirnya merantau. 

 

11. Harapan Ekonomi & Usaha 

P: Ibu punya keinginan usaha? 

C: Iya, ingin dagang fashion. Bisa online atau offline. Dulu saya pernah kerja di toko pakaian. 

 

12. Pendidikan Anak 

P: Jarak rumah ke sekolah anak? 

C: Dekat. Anak TK di Semut. 

P: Harapan untuk sekolah? 

C: Peningkatan di menulis dan membaca. Anak-anak tingkat kemampuan beda-beda, tapi 

sekolah sudah bagus dalam melatih kemandirian. 

P: Untuk SD rencananya di mana? 

C: Di Semut juga. Yang dekat saja. 

 

13. Layanan Kesehatan 

P: Layanan kesehatan dekat? 

C: Dekat. Saya melahirkan di puskesmas sini dan pelayanannya baik. 

P: Pindah-pindah bidan atau tetap satu? 

C: Pindah-pindah, tapi seringnya di bidan. 

 

14. Kenyamanan Hunian 

P: Rumah belum finishing. Mengganggu kenyamanan? 

C: Tidak terlalu. Saya sudah terbiasa suara musik dan anak-anak. Tapi kalau hujan deras, ada 

tempias. 
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P: Kalau finishing nanti ingin seperti apa? 

C: Sebagus mungkin. 

Ingin: 

– keramik, 

– plaster + cat, 

– plafon. 

Prioritas saya: bagian depan dulu untuk keamanan, lalu dapur, lalu kamar. 

 

15. Dimensi Rumah 

P: Ukuran rumah 6×10 cukup? 

C: Untuk sekarang cukup karena anak masih kecil. Tapi nanti kalau anak besar bisa butuh ruang 

tambahan. 

 

P: Terima kasih banyak, Bu Casniti. 

C: Iya, sama-sama. 
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Lampiran 11 3D Rumah Simonet Baru

Denah Tanpa Penambahan Ruang

Tampak Depan

3D Interior Rumah Tanpa Finishing
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Denah dengan Penambahan Ruang

Tampak Depan Penambahan Tritisan dan Teras

3D Interior Rumah dengan Finishing

Lampiran 11 3D Rumah Simonet Baru
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